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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi melalui 

penerapan pendekatan Project-Based Learning (PjBL) pada siswa kelas III SD Negeri 394 Singkuang 

Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas III yang 

berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis karangan narasi, lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa. Nilai rata-rata menulis siswa pada siklus I 

sebesar 50, meningkat menjadi 88 pada siklus II. Ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 50% 

pada siklus I menjadi 88% pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan Project-Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa 

kelas III SD Negeri 394 Singkuang. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Karangan Narasi, Project-Based Learning, Sekolah Dasar. 

 

Abstrack: This study aims to improve narrative writing skills through the application of the approach. 

Project-Based Learning (PjBL) to third-grade students of Singkuang State Elementary School 394, 

Muara Batang Gadis District, Mandailing Natal Regency. This research is a Classroom Action 

Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and 

reflection stages. The subjects of the research were 20 third-grade students. Data collection techniques 

used narrative essay writing tests, teacher and student activity observation sheets, and documentation. 

The results of the study showed an increase in students' narrative essay writing skills. The average 

writing score of students in cycle I was 50, increasing to 88 in cycle II. Students' learning completeness 

also increased from 50% in cycle I to 88% in cycle II. Thus, it can be concluded that the application of 

the narrative essay writing approachProject-Based Learning can improve the narrative writing skills 

of grade III students of Singkuang State Elementary School 394.  
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A. LATAR BELAKANG 

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Melalui kegiatan menulis, siswa dapat menuangkan 

ide, gagasan, dan pengalaman secara tertulis dengan bahasa yang runtut dan mudah 

dipahami. Namun, pada kenyataannya keterampilan menulis siswa sekolah dasar, 

khususnya dalam menulis karangan narasi, masih tergolong rendah. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Banyak ahli yang menungkapkan pengertian keterampilan 
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menulis. Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif 

dan eskpresif yag dapat dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung 

(Tarigan, 2018). Sejalannya dengan pendapat menurut Iskandarwassih dikutip (Arifudin, 

2024) menjelaskan bahwa keterampilan menulis ini merupakan keterampilan yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada diri penulis yang dilakukan secara 

tertulis. Dengan melalui kegiatan menulis peserta didik dapat mengumpulkan informasi 

dan mengkomunikasikan gagasan pikirannnya serta dapat mengeksperikan 

imajasinasinya. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas III SD Negeri 394 Singkuang, ditemukan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun 

alur cerita, serta menggunakan kosakata dan tanda baca dengan tepat. Pembelajaran 

menulis yang dilakukan masih bersifat konvensional, yaitu guru memberikan contoh 

kemudian siswa diminta menulis secara individu tanpa adanya aktivitas yang menarik dan 

bermakna. Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi dan hasil tulisan belum optimal. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah Project-Based Learning (PjBL). Pendekatan ini 

menekankan pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses belajar, mulai dari perencanaan hingga menghasilkan produk nyata. Melalui PjBL, 

siswa dapat belajar menulis narasi berdasarkan pengalaman langsung, diskusi kelompok, 

dan kegiatan proyek yang menyenangkan. 

Model pembelajaran dengan menggunakan problem-based learning (PBL) atau 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran student center. Proses 

pembelajaran dengan PBL menghadirkan masalah yang nyata sebagi sumber belajar 

sehingga siswa dapat memecahkan masalah serta mencari jalan keluarnya. Nariman & 

Chrispeels dikutip (Arifudin, 2025) menjelakan pembelajaran berbasis masalah adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

konstruktivisme. Prinsip konstraktivisme adalah siswa dapat membangun 

pengetahuannya melalui masalah yang diberikan. Pendapat di atas juga didukung Huang 

& Foreign dikutip (Abdillah, 2024) yang menjelaskan dalam penelitiannya “Problem-

based learning (PBL) is considered a student-centered instruction approach in which 

inspired students to apply critical thinking through simulated problems in order to study 

complicated multifaceted, and practical problems that may have or not have standard 

answers”.  

Yew & Goh dikutip (Andrivat, 2025) menjelaskan PBL merupakan sebuah 

pendekatan pedagogis yang memungkinkan siswa untuk belajar sambil terlibat aktif 

dalam memecahkan masalah. Siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan masalah 

dalam pengaturan kolaboratif antar siswa, menciptakan model untuk belajar, dan 

membentuk kebiasaan belajar mandiri melalui latihan dan refleksi. Siswa terlibat aktif 

dalampembelajaran sehingga dapat berlangsung dengan baik. Adapun Fogarty dikutip 

(Arifudin, 2023) menyatakan bahwa PBL adalah model yang dibangun berdasarkan 

sebuah masalah nyata di kehidupan dan masih tidak terstruktur, belum jelas serta belum 

diidentifikasi sehingga menjadikan sebuah situasi yang membingungkan dengan 

sejumlah masalah lain. 

Dari beragam pandangan yang ada, bisa disimpulkan bahwa PBL adalah metode 

pembelajaran yang berorientasi pada masalah dan khusus untuk siswa. PBL menuntut 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Pembelajaran berbasis masalah memiliki 
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sifat konstruktivis, yang berarti pengetahuan dibangun secara mandiri melalui 

pengalaman yang diperoleh selama belajar. Metode ini mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif sehingga proses berpikir mereka lebih berkembang dalam 

menghadapi berbagai isu. Dalam konteks pembelajaran, peran guru adalah sebagai 

fasilitator, pengarah, pelatih, dan pembimbing bagi para siswa. 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terkait upaya meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi pada siswa sekolah dasar, masih terdapat 

kekurangan dalam penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti penggunaan pendekatan 

konvensional atau metode ceramah dan latihan tertulis yang bersifat monoton, sehingga 

kurang mampu memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar menulis. 

Selain itu, hasil-hasil penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Setiawan & 

Luthfiyani, 2023) dan (Hoerudin, 2023) menunjukkan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi rendahnya keterampilan menulis siswa adalah kurangnya motivasi, 

rendahnya kemampuan dalam mengembangkan ide, serta kurangnya pengalaman praktis 

dalam mengorganisasi dan menyusun karangan. Namun, masih jarang ditemukan 

penelitian yang secara spesifik mengkaji penerapan pendekatan inovatif seperti Project-

Based Learning (PjBL) dalam konteks pengembangan keterampilan menulis karangan 

narasi di tingkat sekolah dasar, terutama di wilayah tertentu seperti Kecamatan Muara 

Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal. 

Selanjutnya, meskipun pendekatan PjBL telah terbukti efektif meningkatkan 

keterampilan menulis dan motivasi belajar siswa dalam berbagai studi, penelitian yang 

secara langsung mengkaji pengaruh metode ini terhadap peningkatan keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kelas III di lingkungan sekolah dasar secara khusus di 

daerah tersebut masih sangat terbatas. Hal ini menimbulkan kekosongan dalam literatur, 

terutama terkait bagaimana penerapan PjBL dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan ide, struktur cerita, serta meningkatkan minat dan motivasi mereka 

dalam menulis. 

Dengan demikian, penelitian ini berusaha mengisi kekurangan tersebut dengan 

mengkaji secara spesifik penerapan pendekatan Project-Based Learning dalam 

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas III di SD Negeri 394 

Singkung. Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis dan 

teoritis untuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 

menyenangkan, serta relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa di daerah 

tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi melalui Pendekatan Project-

Based Learning pada Siswa Kelas III SD Negeri 394 Singkuang Kecamatan Muara 

Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal.” 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2026) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 
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ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Safar, 2026) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Kartika, 2024) bahwa metode penelitian merupakan 

suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi 

yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research). 

Maemunah dalam (Kartika, 2025) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat 

cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini. 

Kemmis dan taggart dalam (Supriatna, 2025) menjelaskan Penelitian tindakan kelas 

dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru, 

maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas 

dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat 

diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana 

praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancanagan model 

kemmis dan taggart dikutip (Kartika, 2026) bahwa penelitian diawali dengan perencanaan, 

tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus dengan 

dua pertemuan setiap siklusnya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian metode Penelitian Tindakan 

Kelas (classroom action research) yang lebih dikenal dengan istilah PTK dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode ini dilakssiswaan guru untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran di kelas. PTK adalah bagaimana sekelompok guru dapat 

mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran, dan belajar dari pengalaman sendiri. 

Guru dapat mencoba gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran dan melihat 

pengaruh nyata dari upaya itu. 

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan 

McTaggart dikutip (Ratnaningsih, 2026) yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu: (1) 

Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan Tindakan (Acting), (3) Observasi (Observing), 

dan (4) Refleksi (Reflecting). Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus 

dilaksanakan sesuai kebutuhan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi siklus sebelumnya. 

Penelitian dilaksanakan di kelas III SDN  394 Singkuang, dengan jumlah siswa 20 

orang, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. SDN 394 Singkuang 

terletak di daerah Sumatera Utara Kabupaten Mandailing Natal Kecamatan Muara Batang 

Gadis tepatnya di Desa Singkuang I Kelurahan UPT Singkuang I yang bermata pencarian 

pendudukanya sebagai karyawan, guru, supir, pedagang, dan petani. Peneliti melakukan 

penelitian di SDN 394 Singkuang dengan alasan lokasi kerja saya sebagai guru kelas I di 

sekolah tersebut agar secara efektif mampu memperbaiki proses pembelajarannya 

pelaksanaan penelitian ”Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi melalui 

Pendekatan Project Based Learning pada Siswa Kelas III SD Negeri 394 Singkuag 

Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal dimulai sejak bulan 

Desember-Maret 2025, yang diatur dengan jadwal. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan meningkatkan praktik pembelajaran 

secara berkesinambungan, yang pada dasarnya melekat pada terlaksananya misi 

profesional pendidikan yang diemban guru. Penelitian tindakan kelas merupakan 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan 
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terjadi pada sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan atau dengan arahan 

dari guru yang dilakukan oleh siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan guru 

sebagai perencanaan dan pelaksanaan di dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki 

dan menambah keahlian dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran lebih 

bervariasi. Dan menghasilkan mutu pembelajaran yang lebih baik. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam menghasilkan berbagai 

data-data dilakukan dengan beberapa Teknik. Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk 

melakukan pekerjaan teknis dengan hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai 

tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, 

namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk 

mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat 

untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi peningkatan 

keterampilan menulis karangan narasi melalui pendekatan project-based learning pada 

siswa kelas III SD Negeri 394 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten 

Mandailing Natal, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Kartika, 2023). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Erfiyana, 2026). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Supriatna, 2026) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan peningkatan keterampilan menulis karangan narasi melalui 

pendekatan project-based learning pada siswa kelas III SD Negeri 394 Singkuang 

Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Kartika, 2022) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Mayasari, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda. Adapun data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik berikut: 1) Tes 

Hasil Belajar, Observasi, dan Dokumentasi.  

Tes Hasil Belajar, diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi siklus hidup makhluk hidup. Menurut (Nurazizah, 

2026) menjelaskan bahwa lembar tes atau soal dibuat berdasarkan tujuan yang ingin 

dicapai dan indicator pada penelitian. Tes yang digunakan dala PTK dilakukan di akhir 

pembelajaran berupa free test dan post test untuk memperoleh data/mengetahui sejau 

mana siswa memahami materi yang telah diajarkan. Bentuk tes yang biasa digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa antara lain uraian, pilihan ganda, dan isian.  

Observasi, dilakukan untuk menilai aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran 

berlangsung, termasuk keaktifan, interaksi, dan respon terhadap media pembelajaran. 
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Adapun observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap 

fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Asitoh, 2025). Dengan metode ini, peneliti 

dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-

hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang peningkatan keterampilan menulis 

karangan narasi melalui pendekatan project-based learning pada siswa kelas III SD 

Negeri 394 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal. 

Dokumentasi, mencakup foto kegiatan pembelajaran, rekaman kegiatan, serta 

dokumentasi penilaian seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) dan hasil tes. 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau catatan-

catatan tertulis yang ada (Awaludin, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 

berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan 

harian. Menurut Moleong dalam (Mayasari, 2023) bahwa metode dokumentasi adalah 

cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Erfiyana, 2025) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu peningkatan 

keterampilan menulis karangan narasi melalui pendekatan project-based learning pada 

siswa kelas III SD Negeri 394 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten 

Mandailing Natal. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

berupa nilai tes dianalisis menggunakan persentase ketuntasan belajar siswa secara 

individual dan klasikal. Sedangkan data kualitatif dari observasi dianalisis melalui 

kategorisasi dan interpretasi deskriptif untuk mengetahui perubahan perilaku belajar 

siswa dari siklus ke siklus. 

Moleong dikutip (Awaludin, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Alammy, 2025) 

menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Mayasari, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 

hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Rosmayati, 2025) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Maulana, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

Lutfatul dalam (Abdillah, 2026) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di 
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masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas 

tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan 

metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan 

peningkatan keterampilan menulis karangan narasi melalui pendekatan project-based 

learning pada siswa kelas III SD Negeri 394 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis 

dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan kegiatan, 

serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada kelompok 

yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian 

dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung menggunakan rata-

rata skor dan persentase (Abdillah, 2019). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pra Siklus 

Menurut hasil kondisi awal pra siklus, peneliti mengadakan pembelajaran dengan 

metode ceramah sehingga keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi keterampilan menulis karangan narasi masih rendah. 

Pada pra siklus dengan KKM 70, dari 20 siswa hanya ada 5 siswa sebesar 25 % yang 

mampu mencapai KKM. Siswa yang belum mencapai KKM atau mendapai nilai di bawah 

KKM yaitu 15 siswa sebesar 75%. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100, 

sedangkan nilai terendah yaitu 30. Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 62,5. Untuk lebih 

jelasnya disajikan diagram ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus sebelum 

perbaikan pembelajaran sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus 

 

Siklus I 

Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti yang sedang melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 

Observer juga melakukan tanya jawab dengan siswa. Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap guru pada saat melaksanakan pembelajaran. Siswa secara aktif mampu 

melaksanakan tugas dalam metode project Based learning. Selanjutnya guru melakukan 

evaluasi menggunakan tes formatif kepada masing-masing siswa dan menilai hasil 

evaluasi. 
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Berdasarkan pengamatan terhadap siswa selama proses pembelajaran, kegiatan siswa 

pada saat berdiskusi tentang keterampilan menulis karangan narasi siswa benar-benar 

terlibat secara fisik, maupun psikhis sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara 

aktif, efektif, dan menyenangkan. Hasil observasi yang dilakukan selama siklus I 

berlangsung menunjukkan adanya peningkatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

tentang keterampilan menulis karangan narasi dan implikasinya terjadi peningkatan hasil 

belajar. Keberhasilan dalam proses pembelajaran (keberhasilan proses) dan hasil belajar 

meningkat (keberhasilan produk), dapat dideskripsikan sebagai berikut: Keberhasilan 

Proses 

Berdasarkan pengamatan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia tentang 

keterampilan menulis karangan narasi, bahwa siswa benar-benar tertarik dan termotivasi 

untuk melakukan eksperimen. Pembelajaran berlangsung secara aktif, kreatif, dan efektif. 

Siswa merasa senang, mereka berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik di kelasnya. 

Berdasarkan data hasil belajar menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang keterampilan menulis karangan narasi. 

Melalui pengamatan selama pembelajaran menunjukkan, bahwa siswa senang mengikuti 

pembelajaran. Sebagian siswa sudah dapat menemukan konsep gaya pada gerak benda 

dengan baik. Hasil kerja siswa yang terbaik dipajang di papan pajangan. Berdasarkan data 

hasil belajar menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan setelah 

menggunakan metode problem-based learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

tentang keterampilan menulis karangan narasi. 

 
Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

 

Siswa yang telah mencapai KKM sebanyak 10 siswa sebesar 50% dari 20 siswa. 

Siswa yang belum mencapai KKM atau mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 10 siswa 

sebesar 50%. Nilai tertinggi diperoleh siswa adalah 100, sementara nilai terendah 

diperoleh siswa adalah 30. Rata-rata kelas yang diperoleh adalah 75,00. 

Siklus II 

Berdasarkan pengamatan terhadap siswa selama proses pembelajaran, kegiatan siswa 

pada saat berdiskusi tentang keterampilan menulis karangan narasi siswa benar-benar 

terlibat secara fisik, maupun psikhis sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara 

aktif, efektif, dan menyenangkan. Hasil observasi yang dilakukan selama siklus II 

berlangsung menunjukkan adanya peningkatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

tentang keterampilan menulis karangan narasi dan implikasinya terjadi peningkatan hasil 

belajar. Keberhasilan dalam proses pembelajaran (keberhasilan proses) dan hasil belajar 
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meningkat (keberhasilan produk), dapat dideskripsikan berdasarkan pengamatan dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia tentang keterampilan menulis karangan narasi, 

bahwa siswa benar-benar tertarik dan termotivasi untuk melakukan eksperimen. 

Pembelajaran berlangsung secara aktif, kreatif, dan efektif. Siswa merasa senang, mereka 

berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik di kelasnya. 

Berdasarkan data hasil belajar menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang keterampialan menulis karangan narasi. 

Melalui pengamatan selama pembelajaran menunjukkan, bahwa siswa senang mengikuti 

pembelajaran. Sebagian siswa sudah dapat membuat menulis karangan narasi dengan 

baik. Hasil kerja siswa yang terbaik dipajang di papan pajangan. Pada siklus II juga dapat 

dilihat hasil belajar siswa. 

 
Gambar 3. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

 

Dari 20 siswa semua telah mencapai KKM yaitu 100%, Nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 100. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 80. Rata- rata yang 

diperoleh adalah 88,00. Peneliti dan observer pada tahap ini melakukan diskusi untuk 

membahas data yang diperoleh melalui observasi dan tes. Setelah dianalisis diketahui 

pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai pelajaran menulis karangan narasi pada siklus 

II telah berhasil, yaitu nilai mencapai KKM tuntas semua artinya mencapai KKM seluruh 

siswa. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas III SD Negeri 394 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten 

Mandailing Natal melalui pendekatan project-based learning. Keterampilan menulis 

karangan narasi merupakan salah satu aspek penting dalam mengevaluasi kemampuan 

siswa dalam menyampaikan gagasan dan ide yang kompleks. 

Dalam teori, keterampilan menulis karangan narasi dapat diarahkan melalui 

pendekatan project-based learning. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

menemukan dan mengembangkan ide-ide dan gagasan mereka melalui proyek yang 

mereka dirancang dan jalankan. Proyek ini dapat berbentuk cerita, novel, atau bahkan 

film yang dikerjakan oleh siswa secara berkelompok. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, seperti karya Schrage dikutip (Karwati, 2026), 

project-based learning dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis, 

berkomunikasi efektif, dan bekerja sama. Sementara itu, penelitian oleh Thomas dikutip  

(Mayasari, 2026) menunjukkan bahwa pendekatan project-based learning juga dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Namun, penelitian oleh Kuhn dikutip  
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(Andrivat, 2024) menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi siswa masih 

perlu ditingkatkan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

siswa dalam mengembangkan ide dan gagasan yang kompleks. 

Dalam konteks penelitian ini, maka perlu dipertimbangkan bagaimana cara 

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa melalui pendekatan project-

based learning. Berdasarkan analisis teori dan penelitian terdahulu, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh pendekatan project-based learning terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa. 

Dalam penelitian ini, maka akan diadopsi pendekatan project-based learning sebagai 

metode pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini akan dilakukan dengan mengikuti 

beberapa langkah, yaitu:  1) Membuat proyek karangan narasi yang menarik dan komplex 

untuk dikerjakan oleh siswa, 2) Membimbing siswa dalam mengembangkan ide dan 

gagasan yang komplex melalui diskusi dan presentasi, serta 3) Mengobservasi dan 

menilai keterampilan menulis karangan narasi siswa sebelum dan setelah melakukan 

proyek ini. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas III SD Negeri 394 

Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal melalui 

pendekatan project-based learning. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Penggunaan metode Problem Based learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

tentang keterampilan menulis karangan narasi dapat dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran 

baik aktivitas, interaksi, dan respon positif siswa dalam pembelajaran meningkat, 

sehingga prestasi belajar siswa meningkat terdapat perbedaan yang signifikan pada proses 

pembelajaran antara model pembelajaran ceramah dengan metode pembelajaran Problem 

Based learning terhadap peningkatan pemahaman konsep Bahasa Indonesia siswa. Hal 

ini berdasarkan analisis hasil N-Gain menggunakan uji-t yang didapatkan hasil 

pemahaman konsep Bahasa Indonesia yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based learning lebih tinggi dari pada siswa yang diajar 

menggunakan metode ceramah dengan signifikasi data 0 < 0,05. Penerapan pendekatan 

Project-Based Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa 

kelas III SD Negeri 394 Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten 

Mandailing Natal. Peningkatan terlihat pada nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa 

serta aktivitas siswa selama pembelajaran. 

Dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas 

III SD Negeri 394 Singkung, kami menemukan beberapa rekomendasi yang dapat 

diterapkan oleh pihak sekolah, guru, dan para siswa. Pertama, pihak sekolah dapat 

menyiapkan fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk mendukung implementasi 

project-based learning. Hal ini meliputi pengadaan peralatan teknologi, ruang kelas yang 

nyaman, dan tenaga pendidik yang terlatih. Kedua, guru dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan, seperti project-based learning, 

untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Guru juga 

dapat memilih tema-tema yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa 

untuk memotivasi mereka menulis karangan narasi yang lebih bermakna. Ketiga, pihak 
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sekolah dapat memfasilitasi kegiatan penulisan karangan narasi dengan menyediakan 

waktu yang cukup untuk siswa menulis dan menyunting tulisan mereka. Guru juga dapat 

memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendukung bagi siswa untuk 

meningkatkan keterampilan menulis mereka. 
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